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INTISARI

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) bermanfaat untuk mengobati radang
tenggorokan, minyak sereh perlu diformulasikan dalam bentuk sediaan yang lebih
stabil seperti mikroemulsi untuk mencapai efek optimum. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memformulasikan minyak sereh wangi kedalam bentuk mikroemulsi
serta mengetahui aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH. Penelitaian
ini bertujuan untuk membuat sediaan mikroemulsi dari minyak sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) sebagai zat aktif, dengan kadar variasi formula yang
berbeda-beda pada setiap formula yaitu FO (0%), F1 (0,5%), F2 (1%) F3 (1,5%)

Uji persyaratan fisik sediaan meliputi uji organoleptis, uji tipe emulsi, uji
setrifugasi, uji viskositas, uji pH dan Uji aktivitas antioksidan dilakukan
pembuatan mikroemulsi dengan metode kualitatif yaitu menggunakan DPPH dan
metode kuantitatif untuk pengukuran absorbansi sediaannya menggunakan
Spetrofotometri UV-Vis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri dapat dibuat menjadi
sediaan mikroemulsi berdasarkan uji sifat fisik terdapat perubahan pada uji pH yang
mana pH mikroemulsi tidak memenuhi persyaratan. Hasil dari pengukuran
absorbansi sediaan mikroemulsi menggunakan spektrofotometri UV-Vis didapatkan
nilai ICso sediaan mikroemulsi minyak sereh yaitu F1=425,795 pg/mL,
F2=380,592 pg/mL, F3 = 482,217 ng/mL (tergolong sangat lemah >200 pg/mL).
Kata Kunci : M.S.W Formulasi mikroemulsi, Antioksidan, DPPH.

Daftar Acuan: 34/ 1979/2013



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis mempunyai keanekaragaman hayati
penghasil minyak atsiri, sehingga berpotensi besar sebagai negara penghasil minyak
atsiri yang semakin meningkat kebutuhannya di bidang industri seperti industri
parfum, makanan, kosmetik, aromaterapi, dan kesehatan (Murni & Rustin,
2020). Minyak atsiri adalah minyak yang berasal dari tanaman. Minyak atsiri juga
dikenal dengan minyak terbang salah satunya minyak atsiri adalah minyak sereh.
Minyak sereh (Cymbopogon nardus L.) diperoleh dari penyulingan tanaman sereh
yang mengandung sitronelal 32-45%, sitronelol 11-15%, geraniol
10-12%, geranil asetat 3-8% sitronelal asetat 2-4%.Senyawa dalam minyak sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.) ini tidak hanya memberikan bau menyegarkan
tetapi juga mempunyai senyawa dengan sifat terapi, dan memberikan
perlindungan dari proses oksidasi dan pembusukan oleh mikroorganisme.
Sebagian obat tradisional ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) sering
diminum untuk mengobati radang tenggorokan, radang usus, radang lambung, diare,
obat kumur, sakit kepala, juga digunakan sebagai obat gosok untuk mengobati
eksema dan rematik (Murni & Rustin, 2020).

Minyak sereh (Cymbopogon nardus L.) perlu diformulasikan dalam bentuk
sediaan yang lebih stabil dan salah satu sistem penghantar obat yang dapat
dikembangkan untuk minyak sereh (Cymbopogon nardus L) adalah dalam bentuk

sediaan mikroemulsi. Mikroemulsi dikembangkan dari sediaan emulsi dimana



sistem dispersi terdiri dari minyak, air, surfaktan dan kosurfaktan. Mikroemulsi
cendrung stabil secara termodinamik, trasparan dan mempunyai viskositas rendah.
Ukuran partikel mikroemulsi rata-rata berada pada rentang 0,1-1,0 pm. Perbedaan
antara emulsi dengan mikroemulsi adalah ukuran tetesan emulsi sekitar 100-
100.000 nm dan terlihat lebih keruh dibandingkan mikroemulsi. Sedangkan
mikroemulsi ukuran tetesan 10-100 nm sehingga lebih jernih dan transparan.
Mikroemulsi mempunyai tingkat solubilisasi yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan bioavaibilitas obat didalam tubuh (Lely dkk., 2018).

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang mengandung satu atau lebih
elektron tidak berpasangan. Senyawa radikal bebas akan merusak sel sehingga
menyebabkan suatu penyakit liver, kanker, dan kondisi yang berhubungan dengan
umur seperti alzheimer. Oleh sebab itu, diperlukan senyawa yang dapat meredam
efek negatif dari radikal bebas yaitu antioksidan (Jami’ah dkk, 2018).

Senyawa antioksidan semakin meningkat dan manfaatnya dibidang
kesehatan. Salah satu tanaman yang mengandung antioksidan adalah tanaman
serech wangi (Cymbopogon nardus L). Fungsi antioksidan adalah untuk
menetralkan radikal bebas pada sel biologis, dengan radikal bebas yang merugikan
organisme hidup. Fungsi khususnya dalam menetralkan efek stres oksidatif terkait
atas keberadaan radikal bebas yang diperankan oleh enzim (Antari dkk, 2023).
Sereh wangi mengandung antioksidan flavoniod, dan senyawa fenolik seperti
luteolin, glikosida, quercetin, kaempfora, elimicin, catecol, asam klorogent, asam
caffeic yang berkasiat obat. Senyawa utama dalam sereh adalah lemonal atau

citral (Chairina dkk., 2023).



Antioksidan secara kimia adalah senyawa pemberi elektron dan secara
biologis antioksidan merupakan senyawa yang mampu mengatasi dampak
negative oksidan dalam tubuh seperti kerusakan elemen vital sel tubuh. Antioksidan
adalah suatu senyawa yang memperlambat atau mencegah proses oksidasi dengan
cara menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas (Sakka & Muin, 2022).

Salah satu metode yang paling umum digunakan untuk menguji aktivitas
antioksidan adalah metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl). Karena
memiliki kelebihan dibanding metode lain yaitu metodenya yang cepat, sederhana
dan hanya memerlukan sedikit sampel (Yahya dkk, 2018).

Sampai sejauh ini belum ada penelitian uji aktivitas antioksidan sediaan
mikroemulsi. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
“Formulasi dan uji aktivitas antioksidan sediaan mikroemulsi minyak sereh

(Cymbopogon nardus L.)



1.2

1.3

1.4

Batasan Masalah

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak sereh wangi
(Cymbopogon nardus L)

Penelitian ini memformulasi sediaan mikroemulsi minyak sereh
(Cymbopogon nardus L) dan evaluasi kesetabilan sediaan meliputi, Uji
Organoleptis, Uji Tipe Emulsi, Uji Setrifugasi, Uji Viskositas, Uji pH

Pada penelitian ini hanya menguji aktivitas antioksidan pada sediaan
mikroemulsi dengan metode DPPH

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan sinar UV-Vis dalam bentuk

nilai ICsg

Rumusan Masalah

Apakah minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan mikroemulsi?

Apakah minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat
mempengaruhi uji sifat fisik sediaan mikroemulsi?

Apakah sediaan mikroemulsi minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus
L.) memiliki aktivitas antioksidan?

Berapa nilai ICso pada uji antioksidan sediaan mikroemulsi minyak sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.)?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)

dapat diformulasikan menjadi sediaan mikroemulsi.



1.5

1.5.1

Untuk mengetahui apakah sediaan mikroemulsi memenuhi persyaratan
evaluasi fisik.

Untuk mengetahui apakah sediaan mikroemulsi minyak sereh
(Cymbopogon nardus L.) memiliki aktivitas antioksidan.

Untuk mengetahui berapa nilai ICso pada uji aktivitas antioksidan sediaan

mikroemulsi minyak sereh (Cymbopogon nardus L.).

Manfaat Penelitian
Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan penambahan pengetahuan

bagi perkembangan akademik dan dapat digunakan sebagai referensi.

1.5.2

Bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebuah referensi untuk

penelitian selanjutnya dan juga menambah wawasan pengetahuan tentang formula

mikroemulsi dan uji antioksidan minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)

agar dijadikan sebagai informasi untuk penelitian ilmiah selanjutnya.

1.5.3

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta informasi tentang

kelebihan dan manfaat sediaan mikroemulsi sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)

kepada masyarakat agar bisa dimanfaatkan untuk masyarkat.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.)

Gambar 1. Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.)

a. Klasifikasi Sereh wangi
Klasifikasi tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) adalah
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Trachebionta

Divisi : Spermatophyte

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Poales

Famili : Graminae/Poaceae

Genus : Cymbopogon

Species : Cymbopogon nardus L.Rendle (Oktavia, 2023)



a. Morfologi

Sereh wangi adalah tumbuhan dari keluarga rumput-rumputan. Tanaman
ini memiliki nama lain (Cymbopogon nardus L.), dan tumbuh dengan tinggi
sekitar 50-100 cm. Berdaun tunggal berjumbai meyerupai pita serta panjang
sampai 1 meter dan lebar 1,5cm. Batang sereh wangi ini tidak berkayu, berusuk-
rusuk, serta berwarna putih. Tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)
berkembang biak melalui bonggol akar (Anwar dkk, 2016).

b. Kandungan sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)

Tanaman sereh wangi dapat digunakan untuk membuat minyak atsiri
karena pada jaringan parenkim terdapat sel (kelenjar) minyak. Ada dua golongan
yang mengandung komponen kimia minyak atsiri yaitu, hydrocarbon dan
oxygenated hydrocarbon. Kandungan utama senyawa penyusun kimia dalam
minyak sereh wangi adalah sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Kandungan ini
mempunyai nilai ekonomi yang dapat ditingkatkan lagi dangan cara menghasilkan
senyawa turunan dari komponen utama minyak tersebut. Bahan kimia terpenting
dalam minyak sereh wangi adalah senyawa aldehid, yaitu sitronelal dan senyawa
alkohol, yaitu sitronelol dan geraniol. Minyak atsiri sereh wangi dihasilkan dari
penyulingan tanaman sereh wangi yang mengandung sitronelal 32-45%, sitronelol
11-15%, geraniol 10-12%, geranil asetat 3-8%, sitronelal asetat 2- 4%. Senyawa
didalam minyak sereh wangi ini bukan hanya memberikan aromatik (bau harum),
tetapi juga merupakan senyawa dengan sifat terapi, serta memberikan
perlindungan dari proses oksidasi dengan pembusukan akibat mikroorganisme

(Murni & Rustin, 2020).



c. Manfaat Sereh Wangi

Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat digunakan
untuk menyembuhkan radang tenggorokan, sakit perut, radang lambung, penyakit
infeksi serta membantu regenerasi jaringan penghubung. Senyawa atsiri dari
tanaman sereh wangi ini mampu melancarkan peredaran darah, relaksasi, nyeri
sendi, mengurangi rasa sakit, dan digunakan sebagai anti bakteri, virus, serta

jamur (Indriani dkk, 2023).

2.1.2. Sediaan Mikroemulsi
A. Pengertian Emulsi

Emulsi merupakan sediaan yang mengandung bahan obat cair atau larutan
obat, terdispersi dalam cairan pembawa, distabilkan dengan zat pengemulsi atau
sulfaktan yang cocok. Emulsi merupakan sediaan yang mengandung dua zat yang
tidak tercampur, biasanya mengandung air dan minyak, dimana cairan yang saat
terdispersi menjadi butir-butir kecil (Purwatiningrum, 2015).
B. Pengertian Mikroemulsi

Mikroemulsi adalah dispersi droplet yang berukuran nanometer dari cairan
yang tidak larut dengan cairan lainnya. Antarmuka mikroemulsi akan stabil
dengan pemberian surfaktan serta kosurfaktan pada jumlah yang tepat. Campuran
antara minyak, surfaktan dengan air memungkinkan terbentuknya fleksibilitas
lapisan surfaktan (Iskandar dkk, 2021).

Bentuk sediaan mikroemulsi yang dikembangkan pada sediaan emulsi,
yang mana sistem dispersi terdiri dari air, minyak dengan senyawa ampifil

(surfaktan dan kosurfaktan). Mikroemulsi cenderung stabil menurut



termodinamik, berwarna transparan, serta mempunyai viskositas rendah. Rata-rata
ukuran partikel mikroemulsi berada pada rentang 0,1-1,0 pm. Mikroemulsi
memiliki tingkat solubilisasi yang tinggi sehingga bisa meningkatkan
bioavaibilitas obat tersebut dalam tubuh. Formulasi sediaan mikroemulsi bisa
digunakan untuk pelepasan terkontrol dari zat aktif dan dapat melindungi zat aktif
terlarut dari degradasi yang tidak diinginkan. Mikroemulsi merupakan sistem yang
stabil gunanya meningkatkan kelarutan serta penetrasi obat. Perbedaan antara
emulsi konvensional dan mikroemulsi ialah ukuran tetesan dari zat terlarutnya.
Emulsi konvensional memiliki ukuran tetesan sekitar 100-100.000 nm dan terlihat
lebih keruh. Sedangkan mikroemulsi memiliki ukuran tetesan dari zat terlarut 10-
100 nm sehingga terlihat lebih jernih dan transparan. Dengan pemanfaatan metode
mikroemulsi, akan memudahkan tingkat kelarutan zat dan memudahkan tubuh
untuk melakukan proses penyerapan agar zat terlarut sempurna didalam tubuh.
Sistem mikroemulsi memiliki stabilitas yang bermutu dalam waktu penyimpanan
selama kurun waktu yang cukup lama. Dalam bidang farmasi, mikroemulsi sudah
banyak digunakan serta terbukti sangat membantu dalam proses penerimaan obat

bagi tubuh (Lenny dkk, 2021).
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Komponen Emulsi

Komponen dasar, yaitu bahan pembentuk emulsi yang harus terdapat di
dalam emulsi, terdiri atas :

Fase disper/fase internal/fase diskontinu/fase terdispersi/ fase dalam, yaitu
zat cair yang terbagi-bagi menjadi butiran kecil di dalam zat cair lain.

Fase eksternal/fase kontinu/fase luar, yaitu zat cair dalam emulsi yang
berfungsi sebagai bahan dasar (bahan pendukung) emulsi tersebut.
Emulgator, adalah bagian dari emulsi yang befungsi untuk menstabilkan
emulsi

komponen tambahan, adalah bahan tambahan yang sering ditambahkan
dalam emulsi untuk memperoleh hasil yang lebih baik, misalnya corrigen
saporin, odoris, colouris, pengawet (preservative), dan anti oksidan.

Tipe Emulsi

Berdasarkan macam zat cair yang berfungsi sebagai fase internal ataupun
ekternal, emulsi digolongkan menjadi dua macam, yakni :

Emulsi tipe O/W (Oil in Water) atau M/A (minyak dalam air), adalah
emulsi yang terdiri atas butiran minyak yang tersebar atau terdispersi

kedalam air. Minyak sebagai fase internal dan air sebagai fase eksternal.

Emulsi tipe W/O (Water in Oil) atau M/A (air dalam minyak), adalah
emulsi yang terdiri atas butiran air yang tesebar atau terdispersi ke dalam
minyak. Air sebagai fase internal atau minyak sebagai fase eksternal

(Syamsuni, 2005).
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Kestabilan Emulsi

Emulsi dikatakan tidak stabil jika mengalami hal-hal seperti dibawah ini.
Creaming yaitu terpisahnya emulsi menjadi 2 lapisan, yaitu satu bagian
mengandung fase disper lebih banyak dari pada lapisan yang lain.
Creaming bersifat reversibel, artinya jika dikocok perlahan-lahan akan
terdispersi kembeali.

Koalesensi dan cracking (breaking) adalah pecahnya emulsi karena film
yang meliputi partikel rusak dan butir minyak berkoalesensi atau menyatu
menjadi fase tunggal yang memisah. Emulsi bersifat ireversibel (tidak
dapat diperbaiki kembali). Hal ini terjadi karena :

Peristiwa kimia seperti penambahan alkohol, perubanan pH, penambahan
elektrolit CaO/CaCl: eksikatus.

Peristiwa fisika seperti pemanasan, penyaringan, pendinginan,
pengadukan.

Peristiwa bilogis seperti fermentasi bakteri, jamur, atau ragi.

Inversi fase adalah peristiwa berubahnya tipe emulsi O/W menjadi W/O

secara tiba-tiba atau sebaliknya. Sifatnya irevresibel (Syamsuni, 2005).

Monografi Bahan

Minyak Sereh (Anonim, 1979)

Pemerian :Cairan, pucat sampai kuning tua, bau khas enak.

Kelarutan :Dalam etanol kocok 1 bagian volume dengan 4 bagian
volume efanol (80%) P, terjadi larutan jernih atau agak

beropalesensi. Biarkan selama 24 jam pada suhu antara
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20° hingga 30°, tidak tampak butir-butir pada permukaan
larutan.

Khasiat : Zat tambahan, zat aktif

Hasil penelitan menunjukan nilai HLB minyak sereh 11,6 paling otimum

Tween 80 ( Polisorbat 80) (Anonim, 1979)

Pemerian : Cairan kental seperti minyak; jernih, kuning; bau asam lemak,
khas.
Kelarutan  : Mudah larut dalam air, dalam etanol (95%) P, dalam etil
asetat P dan dalam metanol P, sukar larut dalam parafin
cair P dan dalam minyak biji kapas P.
Khasiat : Zat tambahan, Sulfaktan
Nilai HLB  : 15
Reng 1 1-10%
Sorbiton monoleat (Span 80) (Anonim, 1979)
Pemerian : cairan kental; bewarna kuning; berasa pahit; berbau khas.
Kelarutan  : pada umumnya larut/terdispersi dalam minyak, larut dalam
pelarut organik, praktis tidak larut dalam air.
Khasiat : Zat tambahan dan pengemulsi
Nilai HLB 14,3
Reng : 1-10% (Rowe et al., 2009).
Gliserin
Pemerian : Carian seperti sirop; jernih, tidak bewarna; tidak berbau;

manis diikuti rasa hangat. Higroskopik jika disimpan
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beberapa lama pada suhu rendah dapat memadat
membentuk massa hablur tidak bewarna yang tidak melebur
hingga suhu mencapai lebih kurang 20°.

Kelarutan : Dapat campur dengan air, dan dengan etanol (95%) P;
praktis tidak  larut dalam kloroform P. dalam efer P dan
dalam minyak lemak.

Khasiat :Zat tambahn, (pemanis)

Nilai HLB  :3.8

Range : <20% (Rowe et al., 2009).

Nipasol (propylparaben)

Pemerian : Serbuk hablur putih; tidak berbau; tidak berasa.

Kelarutan :Sangat sukar larut dalam air; larut dalam 3,5 bagian
etanol (95%) P, dalam 3 bagian asefon P, dalam 140
bagian gliserol P dan dalam 40 bagian minyak lemak,
mudah larut dalam larutan alkali hidroksida.

Khasiat :Zat tambahan, pengawet

Range : 0,01-0,6% (Rowe et al., 2009).

PEG 400 ( polyethylene glycol)

Pemerian : Cairan kental jernih: tidak bewarna atau praktis tidak
bewarna: bauk has lemah. Agak higroskopik.

Kelarutan : Larut dalam air, dalam etanol (95%) P, dalam aseton P,
dalam glikol lain dan dalam hidrokarbon aromatic: praktis

tidak larut dalam efer P dan dalam hidrokarbon alifatik
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Khasiat :Zat tambahan, Kosurfaktan

Nilai HLB : 14

Range : 30% (Rowe et al., 2009).
g. Aquades (H20) (Anonim, 1979)

Aquades merupakan air murni yang diperoleh dengan proses penyulingan.
Fungsinya sebagai pelarut.
2.1.4  Radikal Bebas

Radikal bebas dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat terlepas dari

senyawa radikal bebas. Seperti asap rokok, paparan sinar matahari terlalu lama, asap
kendaraan, obat-obat tertentu, makanan olahan yang di goreng dan dibakar, racun
dan polusi udara merupakan sumber-sumber pembentukan senyawa radikal bebas.
Radikal bebas adalah molekul yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan. Radikal bebas dapat terbentuk secara edogen dan eksogen. Radikal
edogen terbentuk di dalam tubuh melalui metabolisme dalam tubuh. Sedangkan,
radikal eksogen berasal dari luar tubuh yang masuk ke dalam tubuh melalui
penceranaan yang masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan, pencernaan, dan
penyerapaan kulit (Haeria dkk., 2016).

Mekanisme reaksi readikal bebas terjadi secara 3 tahapan yaitu:

a. Pemulaan (inisiasi, inisiation) suatu radikal bebas
b. Perambatan (propagasi, propagation) reaksi radikal bebas
C. Pengakhiran (terminasi, fermination) radikal bebas

Kereaktifan radikal bebas dalam mengikat electron dapat menyebabkan

terjadinya kerusakan sel sehingga menimbulkan banyak penyakit degeneratif
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antara lain kanker, penuaan dini, diabetes, militus, jantung dan lain-lain. Tubuh
manusia secara alami memiliki sistem imun yang baik dalam melawan radikal
bebas. Jika kondisi lingkungan dalam tidak sehat dapat membuat sistem imun di
tubuh menjadi kurang tanggap. Untuk itu, diperlukan bahan dari luar tubuh untuk
membantu sistem imun alami tubuh (Sinala & Dewi, 2019)
2.1.5 Antioksidan

Antioksidan secara kimia adalah senyawa-senyawa pemberi elektrolit,
sedangkan secara biologis antioksidan adalah molekul atau senyawa yang dapat
merendam aktivitas antioksidan dengan cara mencegah oksidasi sel (Ikhlas,
2013). Berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan dibedakan menjadi tiga
kelompok, adalah :
a. Antioksidan Primer

Antiosidan primer adalah antoksidan yang bekerja dengan sistem
mencegah terbentuknya radikal bebas yang baru dan memperbaiki radikal bebas
menjadi molekul yang tidak merugikan. Contohnya adalah Butil Hidroksi Toluen
(BHT), Tersier Butyl Hidro Quinon (TBHQ), propil galat, tokoferol alami maupun
sintetik dan alkil galat.
b. Antioksidan Sekunder

Antioksidan sekunder merupakan senyawa yang dapat menghambat kerja
prooksidan yaitu faktor yang mempercepat terjadinya reaksi oksidasi terutama
logam-logam seperti: Fe, Cu, Pb, dan Mn. Antioksidan sekunder berfungsi

mengikat radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak
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terjadi kerusakan yang lebih besar. Contohnya adalah vitamin E, vitamin C, dan
betakaroten yang bisa didapat dari buah-buahan.
C. Antioksidan Tersier

Antioksidan tersier merupakan senyawa yang memperbaiki sel-sel dan
jaringan yang rusak akibat serangan radikal bebas. Secara umum golongan ini
mencakup berbagai enzim seperti, metionin sulfoksidan reduktase yang dapat
memperbaiki DNA pada inti sel. Enzim ini dapat bermanfaat untuk perbaikan
DNA pada penderita kanker.
2.1.6 Sumber-sumber Antioksidan
a. Antioksidan alami

Antioksidan alami merupakan jenis antioksidan yang berasal dari
tumbuhan dan hewan, Antioksidan alami umumnya mempunyai gugus hidroksi
dalam struktur molekulnya. Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan adalah
senyawa fenolik berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin,
tokoferol. dan asam organik polifungsional. Senyawa fenolik tersebar di seluruh
bagian tumbuhan baik pada kayu, biji, daun, buah, akar, bunga maupun serbuk
sari. Kemampuan flavonoid sebagai antioksidan belakangan ini banyak diteliti,
karena flavonoid memiliki kemampuan untuk merubah atau mereduksi radikal
bebas dan juga sebagai anti radikal bebas. Senyawa kimia yang tergolong
antioksidan dan dapat ditemukan secara alami diantaranya adalah asam ellagic,
proantosianidin, polifenol, karotenoid, astaxanthin, tokoferol, dan glutation

(Ikhlas, 2013).
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b. Antioksidan Sintetik

Antioksidan sintetik yang biasa digunakan dalam makanan adalah BHA
(Butylated Hydroxy anisole), BHT (Butylated Hydroxytoluene) dan profil galat.
Saat ini, penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi, karena beberapa
antioksidan mempunyai efek negatif dan menimbulkan akibat buruk tehadap
kesehatan manusia yaitu gangguan fungsi hati, paru-paru, mukosa usus dan
keracunan(Sari, 2016).
2.1.7 Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhirazyl)

Metode pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH

(1, 1-dyphenyl-2-picrylhydrazil) karena prosesnya sederhana, cepat, mudah cukup
teliti dan menggunakan sampel sedikit dengan waktu yang singkat, oleh karena itu
metode ini digunakan untuk penilaian aktivitas antioksidan pada estrak
merupakan metode sederhana. Prinsip kerja metode DPPH ([, 1-dyphenyl-2-
picrylhydrazil) akan mengambil atom hidrogen menyalurkan elektron yang
terdapat dalam suatu senyawa antoksidan, senyawa antioksidan akan menyalurkan
hidrogen pada DPPH (/-1-dyphenyl-2-picrylhydrazil) dengan cara bereaksi
dengan antioksidan maka absorpsi DPPH (/-1-dyphenyl-2-picrylhydrazil) akan
berkurang yang di tandai adanya perubahan warna radikal bebas yang mana
warna ungu menjadi warna kuning pucat (Sakka & Muin, 2022).
2.1.8 Aktivitas Antioksidan Dalam Bentuk ICso

Aktivitas antioksidan menggunakan parameter nilai [Cso (Inhibition

concentration) dengan metode DPPH vyaitu konstentrasi yang menghambat
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aktivitas radikal bebas sebesar 50%. Nilai ICso yang dapat digunakan untuk
mengkategorikan aktivitas antioksidan.

Tabel 1. Intensitas Antioksidan

Nilai ICso (ppm) Intensitas Antioksidan
<50 Sangat kuat
50-100 Kuat
100-250 Sedang
250-500 Lemah
>500 Tidak aktif

(Rachmatillah dkk, 2021)
2.1.9 Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri adalah salah satu metode kimia analisis yang digunakan
untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan kualitatif
yang didasarkan pada interaksi matahari dengan cahaya. Sinar atau cahaya yang
dimaksud dapat berupa cahaya visible, UV, dan inframerah. Spektrofotometri UV-
Vis adalah anggota teknik analisis spektroskopik yang memakai sumber radiasi
elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380) dan sinar tampak (380-780nm)
dengan memakai instrument spektrofotometer (Putri, 2017).

Spektrofotometri sinar nampak dan ultra violet, spectrum yang diabsorpsi
atau jumlah absolute spectrum sinar yang terserap oleh senyawa adalah sejumlah
sinar yang diserap atau hilang oleh satu senyawa pada panjang gelombang
tertentu. Pada senyawa yang berwarna akan memilik satu atau lebih penyerapan
spectrum yang paling tinggi pada daerah spectrum nampak (400-700nm). Kemudian
untuk spectrum yang terserap di ultra violet (200-400nm) lalu daerah nampak terjadi
akibat dari adanya perubahan ikatan baik untuk ikatan atau bukan ikatan (Suhartati,

2017).



19

Prinsip kerja spektrofotometer hukum Lambert-Beer, adalah serberkas
sinar dilewatkan suatu larutan pada panjang gelombang tertentu,sehingga sinar
tersebut sebagian ada yang diteruskan dan sebagian lainnya diserap oleh larutan
(Warono & Syamsudin, 2013).

Prinsip kerja spektrofotometer adalah penyerapan cahaya pada panjang
gelombang tertentu oleh bahan yang diperiksa. Tiap zat memiliki absorbansi pada
panjang gelombang terentu yang khas. Panjang gelombang dengan absorbansi
tertinggi digunakan untuk nengukur zat yang diperika. Banyak cahaya yang
diabsorbsi oleh zat berbanding lurus dengan kadar zat. Memastikan ketepatan
pengukuran, kadar yang hendak diukur dibandingkan terhadap kadar yang diketahui

standar (Suhartati, 2017).
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Gambar 2. Pembacaan spektrofotometer (Putri, 2017)
Fungsi masing-masing bagian :

l. Sumber sinar polikromatis fungsinya untuk sumber sinar polikromatis
dengan berbagai macam rentang panjang gelombang.

2. Monokromator fungsinya untuk penyeleksi panjang gelombang yaitu
mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi

cahaya monokromatis. Pendispersi atau penyebar cahaya. dengan adanya
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pendispersi hanya satu jenis cahaya atau cahaya dengan panjang
gelombang tunggal yang mengenai sel sampel. Pada gambar di atas hanya
cahaya hijau yang melewati pintu keluar.

Sel sampel fungsinya sebagai tempat meletakan sampel UV-VIS dan UV-
VIS menggunakan kuvet untuk tempat sampel. Kuvet biasanya terbuat dari
kuarsa atau gelas.

Detektor fungsinya menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan
mengubahnya menjadi arus listrik.

Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat

listrik yang berasal dari detektor.
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Gambar 3.Kerangka konsep




BAB III METODE
PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat
Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan
Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi AL-Fatah Kota Bengkulu.
3.1.2 Waktu

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024 sampai Juli 2024.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Botol 60 ml, Botol besumbat,
Gelas ukur, Cawan, pH meter, Timbangan analitik, Viskometer brookfeild,
Spektrofotometri UV-VIS WPA, Magnetic stirrer, Pipet volume, Pipet tetes,
Sentrifus PLC Series, Termometer, Pengaduk, Alumunium foil, Gelas ukur,
Mikropipet, Spatel, Kurvet, Labu ukur, Tabung reaksi, Kaca arloji, Rak tabung

reaksi, Beaker gelas dan Batang pengaduk

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah Minyak sereh (Cymbopogon nardus L.)
yang sudah bersertifikat, Tween 80, Sorbitan monoleat (Span 80), Gliserin, Nipasol,
PEG 400, Aquades, Metilen biru, Larutan DPPH (/,/-Diphenyl-2-

Phycrihidrazil), sediaan mikroemulsi minyak sereh, Aquades, Metanol p.a

22
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33 Prosedur Kerja Penelitian
3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini minyak sereh wangi murni
yang sudah bersertifikat
3.3.2 Rancangan Formulasi Mikroemulsi

Rancangan formulasi pada penelitian ini membuat sediaan mikroemulsi
sebanyak 60 ml dalam 4 formulasi, konsentrasi yang digunakan dalam penelitian
minyak sereh FO: 0% F1:0,5% F2 : 1% F3 : 1,5% dapat dilihat pada tabel IL

Tabel II. Rancangan Formulasi Mikromulsi Minyak Sereh (Cymbopogon

nardus L.)
NO BAHAN KONSENTRASI FUNGSI
(%)
FO | F1 | F2 | F3
1 Minyak serch 0 0,5 1 1,5 Zat aktif
2 Tween 80 10 10 10 10 Surfaktan
3 Span 80 5 5 5 5 Pengemulsi
4 Gliserin 8 8 8 8 Pemanis
5 Nipasol 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
6 PEG 400 10 10 10 10 Kosurfaktan
7 Aquades ad 60 60 60 60 Pelarut
Keterangan :

F1 : Formulasi minyak sereh wangi (cymbopogon nardus L) 0,5%
F2 : Formulasi minyak sereh wangi (cymbopogon nardus L) 1%
F3 : Formulasi minyak sereh wangi (cymbopogon nardus L) 1,5%

3.3.3 Pembuatan Mikroemulsi Minyak Sereh

Pertama-tama disiapkan alat yang diperlukan lalu ditimbang bahan sesuai
dengan perhitungan, dipisahkan fase minyak dan fase air. kemudian dipanaskan
aquadest sesuai perhitungan dan dilarutkan nipasol dalam fase air (Tween, PEG
400, Gliserin) pada suhu 73°C dan aduk menggunakan magnetik stirrer, fase

minyak (Span 80) dipanaskan pada suhu 70°C kemudian fase minyak dimasukan
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kedalam fase air dan tambahkan minyak sereh sedikit demi sedikit tutup
menggunakan alumunium foil dan diaduk menggunakan magnetik stirerr pada
suhu 30 °C dalam waktu 10 menit ad homogen (Hasrawati dkk, 2016).
3.3.4 Evaluasi Sediaan
a. Uji Organoleptis

Pengamatan organoleptis yaitu pengamatan secara visual terhadap bentuk,
bau, warna, dan penampilan dari sediaan yang akan diamati setiap minggu selama
3 minggu.
b. Uji Tipe Emulsi

Ambil sediaan mikroemulsi sebanyak 1 mL dan tambahkan metilen biru
0,5 mL ke dalam kaca arloji kemudian diaduk. Jika terdapat warna biru merata pada
seluruh bagian, maka merupakan minyak dalam air O/W dan sebaliknya jika
terbentuk bintik-bintik bewarna biru maka emulsi merupakan tipe air dalam minyak
W/O (Khaira dkk., 2022)
c. Uji Sentrifugasi

Sediaan mikroemulsi dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi sebanyak 2
Ml kemudian dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm dalam waktu
30 menit. Sediaan dikatakan stabil jika tidak terjadi pemisahan fase setelah
disetrifugasi (Shabrina dkk, 2020).
d. Uji Viskositas

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfield
dengan kecepatan 20rpm sehingga mendapatkan sifat aliran (rheology)

(Hasrawati dkk, 2016).



25

e. Uji pH
Sediaan mikroemulsi ambil sebanyak 10mL masukkan kedalam beker gelas,
kemudian celupkan menggunakn kertas pH dan diukur hingga menunjukan pH yang

stabil (Shabrina dkk, 2020).

34 Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Mikroemulsi
3.4.1 Pembuatan Larutan DPPH

Serbuk DPPH dibuat dengan cara menimbang 5 mg padatan DPPH
kemudian dilarutkan dalam 100 mL metanol p.a sampai tanda batas sehingga

diperoleh larutan konsentrasi 50 ppm (Tristantini dkk, 2016).

3.4.2 Pembuatan Larutan Uji Sampel

Larutan uji mikroemulsi minyak sereh FI1, F2, F3 timbang sebanyak 10
mg dan dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 10 mL. Kemudian dibuat
larutan induk 1000 ppm. Dari larutan induk dibuat variasi konsentrasi 50 ppm,
100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm masukan kedalam labu ukur 10 mL lalu

diencerkan dengan pelarut metanol sampai garis batas (Rachmatillah dkk, 2021).

3.4.3 Pembuatan Larutan Blanko

Dipipet 2 mL larutan DPPH kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan
etanol sebanyak 2 mL dan dihomogenkan kemudian diinkubasi dalam ruangan
gelap selama 30 menit dan ukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-

VIS dengan panjang gelombang 517 nm (Rachmatillah dkk, 2021).
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3.4.4 Uji Aktivitas Antioksidan
Masing-masing konsentrasi larutan uji sediaan mikroemulsi minyak sereh F1,

F2, F3, dipipet sebanyak 2 mL masukkan kedalam tabung reaksi dan tambahkan 2
mL larutan DPPH lalu dihomogenkan dan inkubasi selama 30 menit diukur
panjang gelombang 517 nm menggunakan spektrofotometer (Rachmatillah dkk,
2021)
3.4.5 Analisa Data

Analisa data digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa deskriftif
berupa angka kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

Penentuan nilai ICso aktivitas antioksidan sampel ditentukan besarnya
hambatan serapan radikal DPPH melalui perhitungan persentase (%) inhibisi

serpaan denga rumus (Molyneux, 2004):

] . (BB B ABERR — AR AAEE e A)
% IR AhibRAASsi = x 100%

absorban blanko

Absorban blanko :Serapan radikal DPPH pada panjang gelombang (517 nm)
Absorban sampel :Serapan sampel dalam radikal DPPH pada panjang
gelombang (517 nm)
Nilai ICso masing-masing konsentrasi sediaan mikroemulsi minyak sereh
dihitung dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier. Konstentrasi sediaan

mikroemulsi minyak sereh sebagai sumbu X dan nilai % inhibisi sebagai

sumbu Y. Dari persamaan :

y=bx+a

Penentuan nilai ICso dapat dihitung dengan menggunakan rumus:



Keterangan:

Y =% inhibisi (50)

a = Intercept ( perpotongan garis di sumbu Y)
b = Slope (Kemiringan)

X = Konsentrasi

27
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